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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu. Responden yang terlibat dalam penelitian ini ada dua 
jenis yaitu responden guru dan responden siswa. Responden guru memiliki tingkat 
pendidikan yang sama namun dengan pengalaman mengajar yang berbeda-beda. 
Semua responden guru memiliki tingkat pendidikan strata 1 (S1). Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner dan tes hasil belajar. Data angket dianalisis secara 
kuantitatif (mencari persentase untuk setiap indikator yang tercantum dalam angket) 
sedangkan data hasil wawancara diinterpretasi secara kualitatif. Hasil penelitian ini 
adalah (1) kinerja guru mempengaruhi peningkatan skor hasil belajar matematika 
siswa (2) Semakin besar usaha guru dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, semakin besar peluang guru untuk meningkatkan skor hasil 
belajar siswa (3) pengalaman mengajar guru turut memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia seperti yang tertuang 
pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1-5. Pendidikan adalah bagian dari 
upaya untuk memampukan setiap insan untuk mengembangkan potensi dirinya agar 
tumbuh menjadi manusia yang berkarakter serta berkehidupan sosial yang baik. Untuk 
mencapai bangsa yang bermoral dan sejahtera maka diperlukan kualitas pendidikan 
yang baik dan sesuai. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 7 juga dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
(Syam, 2016). 
Mutu pendidikan di suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
guru, siswa, kurikulum, pengelolaan atau manajemen sekolah, birokrasi, fasilitas, dana 
dan lain-lainnya. Salah satu faktor yang sangat penting mempengaruhi mutu 
pendidikan di sekolah dan tidak dapat diabaikan adalah unsur guru (Imam, Minarsih, 
& Warso, 2016). Guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan yang harus 
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini, guru 
tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi 
juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar 
(Mahfud, 2015). Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar dan kualitas dari guru 
tersebut akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yang berujung pada 
peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu, guru dituntut profesional dalam menjalankan 
tugasnya. Hal ini menjadi tugas berat bagi seorang guru. Namun, hal ini hanya dapat 
terlaksana bila guru yang bersangkutan meningkatkan sikap profesionalitas dan 
kompetensi yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. 
Kompetensi yang memadai sebagai pendidik menjadi tolak ukur untuk melihat 
bagaimana kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik 
(Surakarna & Dantes, 2015).  
Kompetensi yang memadai menjadi hal wajib yang dimiliki oleh setiap guru. 
Perkembangan ilmu pengetahuan yang cukup pesat saat ini menuntut guru untuk lebih 
sigap dalam mempersiapkan masa depan bangsa melalui proses pembelajaran di 
sekolah. Guru dengan kompetensi yang memadai dan berkinerja tinggi akan secara 
langsung mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Guru diharapkan mampu 
menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik, sehingga 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru diharapkan mampu 
mengembangkan dan mengejawantahkan kurikulum dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian, guru menjadi tombak utama penentu kualitas sumber daya manusia 
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yang dimiliki oleh negara. Kinerja guru yang memadai sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dalam rangka merangsang 
perkembangan berpikir siswa dan meningkatkan semangat belajar siswa di sekolah. 
Penilaian kinerja guru menjadi sangat penting untuk menjawab seberapa baik kualitas 
pengajaran yang dilakukan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
Kinerja guru yang baik diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengetahuan 
siswa. Salah satu indikator kualitas pengetahuan siswa yang dipengaruhi secara 
langsung oleh kinerja guru adalah hasil belajar. Hasil belajar dapat memberikan 
deskripsi mengenai kecakapan siswa pada suatu mata pelajaran tertentu. Kecakapan 
siswa secara langsung dipengaruhi oleh kualitas pengajaran yang diselenggarakan oleh 
guru. Sehingga, guru dituntut untuk memiliki kinerja yang memadai. Terdapat 3 (tiga) 
indikator dalam penilaian kinerja guru di sekolah yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Ketiga indikator tersebut saling berkesinambungan dalam menciptakan 
kualitas pengajaran yang baik dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki tingkat kesulitan 
yang tinggi bagi sebagian siswa di sekolah dasar. Permasalahan umum yang ditemui 
dalam penilaian hasil belajar matematika yaitu rendahnya nilai matematika 
dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lain untuk sebagian siswa dan variasi 
pemilihan metode/strategi pembelajaran matematika di sekolah yang terbatas.  
Larompong merupakan salah satu kecamatan yang berada dalam lingkup 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Potensi tenaga pengajar yang dimiliki 
oleh Kecamatan Larompong yaitu 16 sekolah dasar dengan jumlah guru berkisar 120 
guru dengan rata rata tingkat pendidikan guru Strata Satu. Berdasarkan hasil survey 
awal yang dilaksanakan oleh peneliti pada beberapa sekolah dasar di Kecamatan 
Larompong, motivasi siswa untuk mempelajari matematika sangat kurang. Hal ini 
secara langsung berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang belum 
memenuhi standar KKM.  
Berdasarkan jabaran permasalahan di atas, penelitian ini mengkaji pengaruh 
kualitas pengajaran yang diselenggarakan berupa kinerja guru terhadap hasil belajar 
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matematika siswa di Kecamatan Larompong. Penilaian kinerja guru mencakup 3 (tiga) 
indikator yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan pada sub bab sebelumnya, rumusan 
masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi kinerja guru pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi? 
2. Adakah pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar matematika siswa SD di 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu? 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif yang diolah secara 
kuantitatif.  
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada penelitian ini ada dua yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah ketiga indikator 
penilaian kinerja guru yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan 
variabel dependen pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa SD di 
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu. 
Populasi dan Sampel 
Responden yang terlibat dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu responden guru 
dan responden siswa. Responden guru memiliki tingkat pendidikan yang sama namun 
dengan pengalaman mengajar yang berbeda-beda. Semua responden guru memiliki 
tingkat pendidikan strata 1 (S1). Responden guru SDN 9 Rape-Rape memiliki 
pengalaman mengajar selama 32 tahun. Responden guru SDN 227 Larompong 
memiliki pengalaman mengajar selama 25 tahun. Sedangkan responden guru SDN 428 
Mentang memiliki pengalaman mengajar di sekolah selama 2 tahun.  
Responden siswa kelas VI dari ketiga sekolah yang dijadikan objek penelitian 
memiliki jumlah yang berbeda. Jumlah responden siswa SDN 9 Rape Rape sebanyak 
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17 orang. Jumlah responden siswa SDN 227 Larompong sebanyak 14 orang. Jumlah 
responden siswa SDN 428 Mentang sebanyak 13 orang. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut 
a. Kuisioner 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket terkait indikator 
penilaian kinerja guru dan pedoman wawancara untuk responden. Responden dalam 
penelitian ini yaitu ketiga guru kelas VI sekolah dasar yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian. 
b. Tes hasil belajar 
Data hasil belajar matematika siswa kelas VI sekolah dasar diperoleh dari tes hasil 
belajar yang dilakukan di akhir pembahasan materi. Jenis tes hasil belajar yang 
diterapkan yaitu 5 soal pilihan ganda dan 5 soal berbentuk uraian. 
Pemeriksaan Keabsahan Data  
Angket dan hasil wawancara dengan responden akan diolah dan diinterpretasikan 
hasilnya dengan skala Likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif yang dapat berupa kata-
kata antara lain: 
a. Sering Sekali (SS): Skor 5 
b. Sering (S): Skor 4 
c. Kadang-kadang (K): Skor 3 
d. Jarang (J): Skor 2 
e. Tidak Pernah (TP): Skor 1 
Data hasil belajar diperoleh dari hasil pemeriksaan jumlah jawaban benar yang 
dapat dijawab oleh sampel siswa kelas VI. Penilaian ketuntasan hasil belajar siswa 
diukur dengan menerapkan nilai KKM sebesar 70. Siswa dengan hasil tes di atas 70 
dinilai tuntas sedangkan siswa dengan hasil tes di bawah 70 dinilai belum tuntas. 
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Teknik Analisis Data  
Data angket yang diperoleh setelah tahap pengumpulan data akan dianalisis secara 
kuantitatif (mencari persentase untuk setiap indikator yang tercantum dalam angket). 
Sedangkan data hasil wawancara yang telah dikumpulkan diinterpretasi secara 
kualitatif. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Kinerja Guru 
Data kinerja guru diperoleh dari hasil wawancara responden guru dari tiga sekolah 
yang telah ditetapkan sebagai objek penelitian. Pada aspek perencanaan, responden 
guru SDN 9 Rape Rape menyatakan bahwa sumber referensi untuk bacaan siswa 
kurang, sehingga guru hanya merencanakan pembelajaran berdasarkan satu buku ajar 
tertentu saja. Penyusunan rencana pembelajaran mengacu pada karakteristik siswa, 
media pembelajaran dan lingkungan penyelenggaraan pembelajaran. Guru kadang-
kadang melengkapi rencana pembelajaran sesuai perkembangan pengetahuan yang 
relevan. Selain itu, pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) dan alat peraga 
menyesuaikan rencana pembelajaran. 
Perencanaan yang dilakukan responden guru SDN 227 Larompong mengacu pada 
indikator pembelajaran, perkembangan pengetahuan terkini yang relevan dan bahan 
ajar. Bahan ajar yang digunakan guru dapat lebih dari satu dan menyesuaikan materi 
yang diajarkan. Guru menyatakan tidak menemui kendala yang berarti selama 
penyusunan rencana pembelajaran. Sedangkan perencanaan yang dilakukan oleh guru 
SDN 428 Mentang mengacu pada karakteristik siswa, media pembelajaran dan kondisi 
lingkungan belajar. Rencana pembelajaran yang disusun mengacu pada beberapa buku 
ajar yang disediakan oleh pihak sekolah.  
Berdasarkan pemaparan masing-masing responden guru mengenai aspek 
perencanaan, diketahui bahwa responden guru SDN 428 Mentang memiliki persiapan 
yang lebih baik daripada yang dilakukan oleh responden guru SDN 9 Rape Rape dan 
responden guru SDN 227 Larompong. Hal ini didasarkan pada variasi buku ajar dan 
relevansi pengetahuan terkini terkait materi yang diajarkan, karakteristik siswa serta 
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ketersediaan media pembelajaran. Keempat komponen tersebut dijadikan acuan 
penyusunan rencana pembelajaran. Responden guru SDN 9 Rape Rape kadang-kadang 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengetahuan terkini yang terkait. 
Sedangkan responden guru SDN 227 Larompong kurang mempertimbangkan 
karakterisitik siswa dalam penyusunan rencana pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh responden guru SDN 9 Rape Rape, 
berbeda dengan yang dilakukan oleh dua responden guru lainnya. Ketika rencana 
pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan pelaksanaan dalam kelas, guru 
memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar yang relevan dengan 
materi yang diajarkan. Guru memberikan pengayaan berupa pemberian soal-soal 
latihan untuk dikerjakan bersama ketika jam pelajaran matematika masih ada dan 
pelaksanaan pembelajaran telah tuntas dilakukan. Guru menciptakan keakraban antar 
siswa melalui penyelesaian soal latihan secara berkelompok. Guru mengaktifkan siswa 
di kelas dengan mengarahkan siswa untuk memunculkan permasalahan yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan. Penguatan materi yang dilakukan guru yaitu 
dengan memberikan soal tambahan (tugas rumah) kepada siswa. Guru mengapresiasi 
usaha dan karya siswa dalam kelas dengan memotivasi siswa agar lebih giat belajar. 
Guru mendokumentasikan kemajuan siswa dalam bentuk catatan dan aspek yang 
dinilai yaiu sikap, skor hasil belajar dan karya yang dibuat oleh siswa. 
Responden guru SDN 227 Larompong menyatakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan hampir tidak menemui kendala yang berarti. Guru telah 
merancang rencana pembelajaran dengan memperhitungkan bilamana kegiatan 
pembelajaran tidak berjalan sebagaimana yang telah direncanakan. Waktu kosong yang 
tersisa di akhir pembelajaran dimanfaatkan guru untuk mengadakan umpan balik. Guru 
menjalin keakraban antara guru dan siswa dengan mengenal lingkungan keluarga 
siswa. Guru mengakrabkan antar siswa dengan memotivasi siswa di setiap pertemuan 
baik dalam kelas maupun di luar kelas. Guru mengaktifkan siswa di kelas dengan 
metode tanya jawab secara individu dan mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 
materi yang diajarkan. Guru memfasilitasi kegiatan belajar kelompok siswa di kelas 
dengan menghadirkan tutor sebaya dalam kelas. Bentuk apresiasi guru terhadap karya 
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siswa yaitu dengan memberikan pujian dan motivasi kepada siswa serta memajang 
karya siswa. Namun, guru tidak menjelaskan secara detail mengenai cara dokumentasi 
kemajuan belajar siswa serta aspek yang dinilai. 
Responden guru SDN 428 Mentang menyatakan masih memerlukan beberapa 
penyesuaian jika rencana pembelajaran yang telah dibuat tidak sesuai dengan 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Waktu kosong yang tersisa di akhir jam pelajaran 
dimanfaatkan guru untuk memberikan pengayaan soal-soal kepada siswa. Guru 
mengenal dengan baik keluarga siswa yang diajar dan guru rajin menyapa siswa di luar 
jam pelajaran. Guru membentuk kelompok belajar bagi para siswa sebagai sarana 
mengakrabkan diri satu siswa dengan siswa lainnya. Guru bertindak sebagai fasilitator 
utama saat kegiatan belajar kelompok berlangsung dalam kelas. Penguatan dan 
pengayaan materi dilakukan guru dengan pemberian tugas rumah kepada siswa. Guru 
memajang hasil karya setiap siswa di tembok, dinding dan lorong-lorong kelas sebagai 
bentuk apresiasi karya siswa. Guru belum secara lengkap mendokumentasikan 
kemajuan belajar siswa berupa sikap, perubahan skor hasil belajar dan karya siswa. 
Berdasarkan uraian hasil wawancara para responden guru, disimpulkan bahwa dari 
aspek pelaksanaan, ketiga responden guru hanya berbeda pada cara apresiasi guru 
terhadap prestasi siswa. Responden guru SDN 227 Larompong dan SDN 428 Mentang 
memberikan apresiasi yang dapat dirasakan langsung oleh siswa. Sebaliknya, 
keunggulan yang dimiliki oleh responden guru SDN 9 Rape-Rape yang kurang 
diperhatikan oleh responden guru lainnya yaitu sangat memperhatikan kemajuan 
belajar siswa. 
Aspek evaluasi yang dilaksanakan oleh masing-masing responden guru pada 
penelitian ini agak berbeda. Responden guru SDN 9 Rape Rape mengevaluasi 
penyelesaian latihan soal oleh siswa sebagai bentuk evaluasi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Guru sering mengadakan pertemuan dan berbagi informasi 
dengan guru lainnya untuk evaluasi kegiatan pembelajaran. Guru secara efektif 
memberikan soal-soal latihan kepada siswa untuk meningkatkan keaktifan dan skor 
hasil belajar pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. Laporan kemajuan belajar siswa 
kadang-kadang disampaikan agar ditindaklanjuti oleh orang tua siswa. Sebagai hasil 
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evaluasi, guru memilih untuk mengubah strategi mengajar pada kegiatan pembelajaran 
selanjutnya jika diperlukan. 
Responden guru SDN 227 Larompong mengevaluasi ketercapaian indikator dan 
tujuan pembelajaran pada aspek evaluasi. Guru juga berbagi informasi dengan guru 
lainnya untuk evaluasi kegiatan pembelajaran. Guru meningkatkan keaktifan siswa 
pada kegiatan pembelajaran selanjutnya dengan memberikan tugas kelompok. Selain 
itu, guru meluangkan waktunya unuk membimbing siswa yang skornya belum 
mencapai skor KKM dan mengembangkan materi ajar untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya. Guru secara aktif berkonsultasi dengan orang tua siswa tentang kemajuan 
dan pengembangan potensi siswa.  
Responden guru SDN 428 Mentang mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan 
menganalisa jawaban soal latihan siswa. Seperti halnya dengan dua responden guru 
lainnya, responden guru SDN 428 Mentang juga berbagi trik, tips dan solusi terkait 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru meningkatkan potensi dan 
keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran selanjutnya dengan memilih strategi 
mengajar yang sesuai dengan karakteristik siswa di kelas. Guru memberikan latihan 
tambahan kepada siswa yang memiliki skor hasil belajar belum mencapai skor KKM. 
Laporan kemajuan siswa disampaikan kepada orang tua siswa dalam jangka waktu 
tertentu. Untuk pengembangan kegiatan pembelajaran selanjutnya, guru memilih 
strategi mengajar yang berbeda dan membuat media pembelajaran terbaru yang lebih 
interaktif. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh responden guru SDN 227 Larompong 
lebih baik daripada evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh dua responden guru 
lainnya. Responden guru SDN 227 Larompong bersedia meluangkan waktunya kepada 
siswa untuk meningkatkan minat dan potensi belajar siswa. Berdasarkan uraian aspek 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh masing-masing responden 
guru, disimpulkan bahwa semakin besar usaha guru untuk meningkatkan kegiatan 
pembelajaran, semakin besar perbedaan skor hasil belajar yang dapat diraih oleh siswa. 
Guru yang mampu mensinkronkan materi pembelajaran dengan perkembangan 
pengetahuan terkini memiliki peluang lebih besar unuk meningkatkan skor hasil belajar 
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siswa. Namun, tak lupa juga pengalaman mengajar memberikan perbedaan besar 
terhadap kualitas pembelajaran yang diselenggarakan guru di dalam kelas. 
Hasil belajar siswa akan semakin meningkat dengan semakin besarnya usaha guru 
untuk mengembangkan kemampuan siswa. Namun, keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran juga tidak lepas dari peran penting orang tua siswa serta kemauan siswa 
untuk lebih maju. Guru yang secara rutin melakukan pembaruan dalam aspek 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran secara nyata dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
D. Kesimpulan 
1. Kinerja guru mempengaruhi peningkatan skor hasil belajar matematika siswa. 
2. Semakin besar usaha guru dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran, semakin besar peluang guru untuk meningkatkan skor hasil 
belajar siswa. 
3. Pengalaman mengajar guru turut memberikan kontribusi untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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